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PENDAHULUAN

Saat ini negara Indonesia didominasi oleh penduduk
yang memiliki usia produktif yang disebut dengan
generasi Z. Generasi Z merupakan masyarakat yang
lahir dari tahun 1997-2012 dengan rentan usia 11-26
tahun [1]. Salah satu upaya pemerintah agar
ekonomi Indonesia makin membaik adalah
mengajak generasi Z untuk terjun langsung dalam
dunia investasi [2]. Minat berinvestasi sendiri akan
timbul apabila adanya kesadaran mereka untuk
bertindak [3]. Namun permasalahannya masih
banyak mahasiswa yang takut untuk memulai dan
terlibat langsung dalam investasi di pasar modal,
meskipun sudah berada pada kampus-kampus
terbaik yang mencerminkan keunggulan
akademiknya mengenai ilmu-ilmu yang diberikan
[4]. Fenomena ini dibuktikan dengan hasil survey
awal yang telah dilakukan terhadap 79 mahasiswa
yang berada pada 5 kampus terbaik di kota Padang,
yang menunjukkan bahwa sebanyak 75 responden
mengetahui pasar modal sebagai wadah bagi
generasi Z untuk dapat melakukan investasi. Namun
sebanyak 51 generasi Z di kota Padang tidak
memiliki Kkeinginan untuk berinvestasi di pasar
modal. Hal ini menunjukkan bahwa minat
berinvestasi generasi Z di Kota Padang masih
tergolong rendah. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi minat generasi Z untuk berinvestasi
di pasar modal seperti, literasi keuangan, persepsi
resiko, modal minimal, dan efikasi keuangan.
Literasi keuangan adalah pengetahuan atau
kemampuan seseorang dalam mengelola uang
dengan baik, termasuk pembuatan anggaran
kebutuhan dan melakukan investasi. Artinya,
semakin tinggi pemahaman literasi keuangan
seseorang maka akan semakin banyak tindakan

yang akan diambil untuk memulai berinvestasi [5].
Tetapi, hasil penelitan lain juga menemukan jika
literasi keuaangan tidak berpengaruh terhadap minat
berinvestasi [6]. Lalu persepsi resiko merupakan
pandangan dari individu dalam memahami sesuatu
yang dapat memiliki arti, yang artinya apabila
seseorang beranggapan resiko yang terjadi saat
berinvestasi terlalu tinggi, maka minat seseorang
untuk berinvestasi akan menurun. [7]. Tetapi, hasil
penelitian lain menemukan jika persepsi resiko tidak
berpengaruh terhadap minat seseorang untuk
berinvestasi [8]. Selain itu, modal minimal juga
dapat mempengaruhi minat seseorang untuk
berinvestasi. Modal minimal merupakan jumlah
minimal setoran awal yang harus dibayarkan untuk
membuka rekening saat pertama kali, yang artinya
ketika modal minimal untuk berinvestasi dapat
terjangkau oleh seseorang maka minat untuk
berinvestasi di pasar modal akan meningkat [9].
Namun, hasil penelitian lain menemukan jika modal
minimal tidak berpengaruh terhadap minat
seseorang untuk berinvestasi [10]. Dan terakhir,
efikasi keuangan merupakan keyakinan positif
seseorang tentang kemampuannya dalam mengelola
keuangan pribadi secara efektif yag artinya semakin
tinggi efikasi keuangan maka akan semakin tinggi
pula minat seseorang untuk bernvestasi dipasar
modal [11]. Tetapi, hasil penelitian lain menemukan
jika efikasi keuangan tidak memiliki pengaruh
terhadap minat berinvestasi generasi Z di pasar
modal [12]. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisa pengaruh dari literasi keuangan,
persepsi resiko, modal minimal, dan efikasi
keuangan terhadap minat berinvestasi generasi Z di
pasar modal.
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METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah generasi Z yang ada di kota
Padang. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner
secara langsung. Teknik pengambilan sampel
digunakan adalah Purposive Sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 100 responden generasi Z
yang menjadi mahasiswa pada 5 perguruan tinggi
terbaik di Kota Padang. Metode analisis data dalam
penelitian ini yaitu regresi linier berganda dengan
alat pengolahan data menggunakan software
Stata/SE 17.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk membuktikan secara empiris, maka
dilakukan pengujian regresi linier berganda yang
disajikan dengan tabel dibawah ini :

Tabel 1 : Hasil Uji Hipotesis

Efikasi Keuangan 0,06 0,440

Variabel Coef. Sig  Alpha Ket
Literasi Keuangan 0,20 0,001 0,05 H1 Diterima
Persepsi Resiko -0,12 0,028 0,05 H2 Diterima
Modal Minimal 0,22 0,012 0,05 H3 Diterima

0,05 H4 Ditolak

Dapat dilihat pada tabel 1 bahwa literasi keuangan
memiliki kooefis koefisien regresi negatif sebesar -
0,12 dengan nilai signifikan 0,028 yang menujukkan
bahwa nilai signifikan pada lebih kecil dari nilai
alpha yaitu 0,05. Hal ini menujukkan cukupnya
bukti untuk menyimpulkan bahwa persepsi resiko
memiliki pengaruh yang negatif terhadap minat
berinvestasi generasi Z di pasar modal, maka
hipotesis kedua diterima. Selanjutnya untuk variabel
modal minimal memiliki koofisien regresi sebesar
0,22 dengan nilai signifikan 0,012 yang menujukkan
bahwa nilai siginifikan kecil dari nilai alpha yaitu
0,05. Hasil ini menujukkan cukupnya bukti untuk
menyimpulkan bahwa modal minimal berpengaruh
positif terhadap minat investasi, maka hipotesisi
ketiga diterima. Sedangkan untuk variabel efikasi
keuangan memiliki koofisien regresi sebesar 0,06
dengan nilai signifikan sebesar 0,440 vyang
menunjukkan bahwa nilai signifikan melebihi
besarnya nilai alpha yaitu 0,05. Hal ini menujukkan
tidak cukupnya bukti untuk menyimpulkkan bahwa

efikasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat
investasi, maka hipotesis keempat ditolak.

Setelah pengujian hipotesis dilakukan, ditemukan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap minat berinvetasi. Temuan ini dapat
diartikan bahwa semakin baik literasi keuangan
mahasiswa dalam memahami, mengatur, dan
mengelola keuangannya, akan menimbulkan rasa
ketertarikan ataupun minat mereka untuk berivestasi
dipasar modal [5]. Sedangkan uji hipotesis kedua
menemukan bahwa persepsi resiko berpengaruh
negatif terhadap minat berinvestasi generasi Z di
pasar modal, hal ini dikarenakan persepsi resiko
yang tinggi terhadap investasi dapat membuat
seseorang waspada, dan ragu-ragu untuk melakukan
investasi di pasar modal [7]. Pada hipotesis ketiga
menemukan  hasil bahwa modal  minimal
berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi
generasi Z di pasar modal. Temuan ini dimaknai
dengan semakin rendah atau dapat terjangkaunya
modal minimal untuk berinvestasi maka akan
meningkatkan minat sseorang untuk berinvetasi di
pasar modal [4]. Berdasarkan uji hipotesis yang
keempat ditemukan bahwa efikasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap minat berinvestasi generasi Z
di pasar modal dan tidak terbukti sebagai salah satu
variabel pendorong minat seseorang berinvestasi.
Tidak berpengaruhnya efikasi keuangan terhadap
minat berinvestasi generasi Z di pasar modal terjadi
karena mahasiswa yang memiliki keyakinan yang
positif terhadap cara mengelola keuangannya belum
tentu berminat untuk berinvestasi di pasar modal.
Hal tersebut menunjukkan setiap mahasiswa
memiliki reaksi yang berbeda terhadap investasi,
sehingga tinggi rendahnya tingkat efikasi keuangan
mahasiswa tidak dapat mempengaruhi minat
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal [12].

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap minat
berinvestasi generasi Z di Pasar Modal. Persepsi
resiko berpengaruh negatif terhadap minat
berinvestasi generasi Z di Pasar Modal. Modal
minimal berpengaruh positif terhadap minat
berinvestasi generasi Z di Pasar Modal. Efikasi



[1].

keuangan tidak berpengaruh terhadap minat
berinvestasi generasi Z di Pasar Modal.

Adapun saran untuk peneliti selanjutnya adalah
untuk tidak hanya fokus kepada generasi Z yang
menjadi mahasiswa saja namun juga dapat
memasukkan generasi Z yang sudah menjadi alumni
dari beberapa univesitas yang ada di kota Padang
maupun semua individu generasi Z yang ada di kota
Padang. Dan juga menambah ataupun menjadikan
variabel lainnya sebagai variabel moderasi seperti
pengetahuan investasi, ekspektasi return, uang saku
kemajuan teknologi dan sebagainya.
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